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/ Peningkatan Jalan di Gadung Tak Sesuai Kontrak

BUOL - Paket pekerjaan
peningkatan ruas jalan
sepanjang Desa Lokodidi,
Matinan, Lipu Bogu hingga

Desa Pemandangan Keca-
matan Gadung sepanjang 5.4 ki-
lometer yang menelan dana
APBN sebesar Rp16 miliar, yang
dikerjakan oleh PT Kurnia Graha
Mandiri (KGM) tidak mampu
diselesaikan hingga batas kontrak
kerja yang ditetapkan pada
tanggal 12 Oktober.

Berdasarkan amatan lapangan
media ini, di sepanjang ruas
jalan empat desa tersebut
diperkirakan progres pekerjaan
yang ditangani oleh perusahaan
milik Sunneng tersebut belum
mencapai 50 persen, pasalnya
sepanjang ruas jalan dari ujung
Desa Lokodidi, Matinan hingga

@ Baca PENINGKATAN Hal 15

YUSUH
TERLAMBAT: Salah satu ruas jalan di Buol yang dikerjakan tidak selesai hingga batas
kontrak, bahkan terkesan asal jadi.
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m Peningkatan ...
Sambungan dari hal...16

berbatasan dengan Lipu Bogu,
baru dilakukarfpengaspalan pada
salah satu sisi badan jalan,
sementara sisi sebelahnya lagi,
sebagian terlihat baru disirami
aspal cair, sebagiannya lagi
masih berupa hamparan batu
kerikil yang sudah mengalami
pengerasan.

Sementara sepanjang jalan
Desa Lipu Bogu hingga Desa
Pemandangan yang diperkirakan
berjarak kurang lebih sekitar 2,5
km, sama sekali belum diaspal
dan baru dilakukan pengerasan.
Di sepanjang sisi jalan ini juga
tampak tumpukan material
berupa Sirtu yang baru diturunkan
oleh dump truk. “Memang betul,
yang saya dengar katanya proyek
ini sudah terlambat. Kalau ditanya
selesai berapa persen, seperti yang
bapak lihat sendiri, kalau
diperkirakan baru sekitar 40
hingga 50 persen atau lebih. Tapi
kita ini kan cuma pekerja, apa
yang diperintahkan itu yang kita
laksanakan,” kata seorang opera-
tor alat berat yang tidak ingin
namanya disebutkan saat ditemui
Radar Sulteng di Desa Lipu Bogu
beberapa hari lalu.

Keterlambatan pekerjaan
tersebut juga memicu keresahan
warga. Agus, warga Desa
Matinan mengeluhkan akibat
belum selesainya jalan depan
rumahnya tersebut semakin
membuat resah, pasalnya
menurut Agus semenjak jalan
tersebut mulai dikerjakan, setiap

hari ia dan warga sekitar harus
berjibaku mengatasi tebalnya
debu yang masuk kerumah
warga. “Seharusnya sejak

bulan ini kami disini -

sudah tidak berurusan dengan
abu jalan lagi, karena sesuai janji
perusahaan sudah selesai, tapi itu
cuma janji manis saja, buktinya
sampai sekarang belum selesai ,
dan kami masih harus berurusan
dengan debu,” keluh Agus
Selain itu, pembuatan drainase
pada sisi kanan dan kiri jalan
yang' include pada pekerjaan
jalan tersebut, selain tampak
seperti dikerjakan asal-asalan,
juga baru dikerjakan pada
sejumlah bagian tepi jalan.
Sepanjang tepi jalan Desa
Pemandangan hingga Lipu Bogu
misalnya, di dua desa ini belum
terlihat dikerjakan, sementara di
Desa Matinan dan Lokodidi baru
sebagian yang rampung.
Sakka, warga desa sekitar
saat ditemui media ini
mengatakan, diduga campuran
yang digunakan dalam
pekerjaan drainase tersebut,
tidak sesuai, pasalnya menurut
Sakka hanya dipasangi
jembatan  kecil  untuk
penyeberangan masuk ke
halaman rumah dan sudah ada
yang ambruk. “Bisa bapak lihat
sendiri, hampir semua rumah
yang pasang jembatan masuk
rumah, hancur karena tidak
mampu menahan beban motor
yang lewat,” ungkap Sakka.
Dikonfirmasi mengenai
terlambatnya proyek tersebut,
Bachri selaku Pejabat Pembuat

Komitmen (PPK) pekerjaan,
mengakui bahwa memang
pekerjaan tersebut telah habis
masa kontraknya pada 12
Oktober lalu, untuk itu atas
keterlambatan  pekerjaan
tersebut. pihaknya telah
memberikan denda kepada
perusahaan. “Saya sangat
prihatin dengan masalah ini, saya
menilai managemen perusahaan
yang tidak bagus, sehingga tidak
mampu menyelesaikan peker-
jaan tepat waktu, makanya tiba
saat PHO kami telah me-
ngenakan denda kepada perusa-
haan. Dendanya, satu per seribu
per hari, dan tidak menutup
kemungkinan kami akan
memutuskan kontrak,” kata
Bachri saat dihubungi.

Bachri juga menjelaskan,
berdasarkan keterangan pihak
perusahaan, penyebab tidak
bisanya pekerjaan tersebut
selesai sesuai waktu kontrak,
disebabkan larangan masyarakat
setempat dalam pengambilan
material berupa pasir terhadap
perusahaan. “Selain itu, hal lain
yang  menjadi alasan
perusahaan, dikarenakan
keterlambatan mobilisasi aspal
dan bahan bakar menunju lokasi
pekerjaan,” tambah Bachri.

Ditanya sudah berapa persen
volume pekerjaan yang telah
diselesaikan oleh PTKGM, Bachri
menjelaskan tidak mengetahui
secara persis progres pekerjaan
tersebut. “Insya Allah tanggal 26
mendatang kami akan ke Buol
meninjau langsung pekerjaan
tersebut,” tandasnya.(yus)




